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<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini menganalisa Wir Pfeifen auf den Gurkenkonig, sebuah bacaan anak dan remaja karya Christine
Nostlinger, yang pada tahun 1973 mendapat penghargaan Deutsche Jugendbuchpreis sebagal bacaan anak
dan remaja yang bersifat reformeris-emansipatoris. Analisis ini mempergunakan kriteriafungsi pedagogis
Gerhard Haas dalam bacaan anak, yaitu : 1. Bacaan itu diharapkan dapat membantu anak mengenali masalah
yang dihadapi sehari-hari. 2. Bacaan itu membantu mereka mengatasi masalah tersebut. 3. Bacaan itu
memberikan pengalaman baru kepada anak.

<br><br>

Titik tolak dari karya sastra anak dan remaja yang emansipatoris adalah teori anti-otoriter A.S. Neill yang
berprinsip bahwa anak harus diberikan kebebasan dalam tahap perkembangannya. Munculnya banyak
pengarang anti-otoriter tahun 70-an merupakan dampak dari gerakan mahasiswa Jerman tahun 1968 (dikenal
dengan Studentenbewegung) yang memprotes sikap otoriter pemerintah, yang mewakili golongan tua. Sastra
anti-otoriter kemudian berkembang, salah satunya adal ah sastra anak reformeris-emansipatoris yang
contohnya antara lain adalah karya Nostlinger ini.

<br><br>

Melalui karyanya Nostlinger mengajak anak untuk dapat mengatasi masalah mereka sendiri dengan mandiri,
berpikir kritis dan berani mengeluarkan pendapat. l1a jugaingin anak berani mengambil sikap dan
bertanggung jawab atas tindakan yang diambilnya.

<br><br>

Hasil analisis skripsi ini membuktikan bahwa pesan moral dari korpus data bersifat emansipatoris, dimana
Nostlinger berharap dapat membantu anak mengatasi masalah yang dihadapi dalam hidup bermasyarakat.
Selain pesan moral iajuga melontarkan kritik yang sangat tajam terhadap masyarakat, khususnya para orang
tua yang masih menerapkan sistem otoriter dalam mendidik anak. Pendukung teori anti-otoriter ini
memandang anak sebagai manusia yang sedergjat dengan orang dewasa dan memiliki hak yang sama, tidak
terkecuali dalam hal mengeluarkan pendapat.
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